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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dan_ bahasa.
Bahasa adalah alat komunikasi ‘antar jmanusia untuk menyampaikan
pesan, ide; dan gagasan, yang bersifat Arbiter.“Tanpa bahasa manusia
akan sulit untuk berkomunikasi antar sesamanya.

Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, saling belajar dan vyang lain dan untuk
meningkatkan. kemampuan intelektual. Hal ini menandakan bahwa
bahasa memiliki peran yang sangat penting bagi manusia. Dengan
demikian, dapat dimaldumi jika di sekolah terdapat mata.pelajaran bahasa,
khususnya Bahasa Indonesia.

Komunikasi merupakan suatu proses kegiatan penyampaian pesan

atau informasi “dari seseorang kepada orang lain yang dapat
menggunakan cara atau teknik dalam penyampaian pesan tertentu.Tarigan
(2008:10) mengatakan:
Komunikasi dapat dipandang sebagai suatu kombinasi perbuatan-
perbuatan atau tindakan-tindakan serangkaian unsur-unsur Yyang
mengundang maksud dan tujuan. Komunikasi bukan merupakan suatu
kejadian, peristiwa, atau sesuatu yang terjadi. Akan tetapi komunikasi
adalah sesuatu yang fungsional, mengandung maksud, dan dirancang
untuk menghasilkan beberapa efek atau akibat pada lingkungan para
penyimak dan pembicara.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum sekolah SMP

Negeri 6 Pekanbaru terdapat empat aspek berbahasa  yaitu



mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Hal ini sesuai dengan

pendapat: Tarigan (2008:1) mengatakan:

"Keterampilan terbagi atas empat komponen;yaitu aspek menyimak
(listening skill),.aspek berbicara_(speaking-skill), aspek.membaca (reading
skill), dan- aspek menulis (writing skill)". Keterampilan tersebut
tnempunyai hubungan yang erat sekali dengan keterampilan lainnya.

Dari _keempat aspek,<berbahasa tersebut, kemampuan berbicara

menduduki posisi yang penting dalam kehidupan masyarakat. Maidar G.
Arsyad, (200:15) mengatakan:
Keterampilan berbicara merupakan bagian dari kemampuan berbahasa
yang aktif dan produktif. Aktif yang dimaksud adalah melakukan kegiatan
berbicara yang tepat menurut bahasa indonesia yang benar, sedangkan
produktif adalah hasil pembicaraan yang dapat dimengerti dengan mudah
oleh lawan berkomunikasi, kenyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara dapat menentukan. keberhasilan berkomunikasi lisan, juga dapat
menunjang berbahasa tulisan. Tanpa kemampuan berbicara suatu
pembicaraan tidak akan mengerti dalam mengutarakan isi hatinya dengan
baik jika tidak memiliki kemampuan berbicara yang baik.

Hal ini jelas karena berbicara merupakan kebutuhan manusia untuk
saling berinteraksi dengan sesama secara langsung dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap kegiatan berbicara perlu - diperhatikan faktor-
faktor kebahasaan dan nonkebahasaan.

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa
yang perlu dimiliki oleh seseorang, terutama mahasiswa sebagai

calon ilmuan. Kemampuan berbicara secara formal memerlukan latihan

dan pengarahan atau bimbingan yang intensif.
Dari kenyataan berbahasa, seseorang lebih banyak berkomunikasi

secara lisan dibandingkan tulisan, karena seseorang lebih dominan

menyampaikan gagasan, isi hati ataupun menyampaikan suatu informasi



secara langsung vyaitu: dan dalam lingkungan keluarga lebih sering
menggunakan aspek berbicara dalam berkomunikasi. Tarigan, (2008:1)
mengatakan bahwa:

lebih dari separuh waktu digunakan untuk:berbicara dan mendengarkan,
dan selebihnya barulah untuk menulis dan membaca. Sebagai anggota
masyarakat, secara alamiah seseorang mampu berbicara. Namur, dalam
situasi formal sering timbul rasa gugup, sehingga gagasan yang
dikemukakan menjadi tidak-teratur-dan akhirnya bahasanya pun menjadi
tidak teratur. Bahkan ada 'yang tidak berani/berbicara. Anggapan bahwa
setiap orang dengan sendirinya dapat berbicara telah menyebabkan
pembinaan kemampuan berbicara ini sering diabatkan.

Berbicara dalam situasi yang formal dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan suatu keterampilan yang
memerlukan latihan dan bimbingan yang intensif. Demikian juga halnya
bagi mahasiswa sebagal calon ilmuan.yang sering terlibat dalam
kegiatan berbicara formal, misalnya bertanya dalam kelas, berdiskusi,
dan berpidato.

Dalam proses belajar-mengajar, siswa dituntut
kemampuannya mengemukakan pendapatnya secara lisan. Misalnya
bertanya dalam kelas,. atau" berdiskusi memecahkan masalah yang

berhubungan dengan disiplinilmu yang sedang dipelajarinya. Tarigan,

(2008:3) mengatakan bahwa:

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada
kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan
pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajarL
Berbicara sudah barang tentu berhubungan erat dengan perkembangan
kosa kata yang diperoleh oleh sang anak, melalui kegiatan menyimak dan
membaca.



Menurut Tarigan, (1981: 17) tentang tujuan berbicara yaitu:
Tujuan utama dan berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan informasi dengan efektif, maka sebaiknya pembicara betul-

betul memahami _isi. pembicaraannya, disamping juga harus dapat
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap-pendengar.

Kemampuan individual untuk mengekspresikan gagasan sehingga
orang lain mampu . mendengarkan dan”/memahami telah menjadi
kebutuhan .dasar bagi kehidupan masyarakat dan individu.
Kemampuan berbicara terwujud pada berbagai aktivitas manusia,
salah satunya melakukan negosiast kemampuan berbicara sangat
menentukan terwujud atau tidaknya negosiasi yang dilakukan, tertarik
atau tidaknya orang lain mendengar pembicaraan seseorang saat negosiasi
itu dilakukan. Demikian juga halnya untuk meyakinkan masyarakat akan
ide dan pikiran dibutuhkan/kemampuan: berbicara yang handal agar
orang-orang yakin akan apa yang diucapkan.

Kemampuan seseorang dalam berbicara dapat dilihat dalam
berbagai kegiatan berbahasa, seperti dalam berpidato, berdiskusi,
aktivitas belajar mengajar, bermusyawarah, dan membawakan suatu
acara. Di antara kegiatan-kegiatan berbahasa tersebut, yang menarik
perhatian penulis adalah keterampilan berbicara ketika membawakan suatu

acara.

Kemampuan membawakan acara merupakan kemampuan berbahasa

lisan secara baik dan benar, untuk berbagai informasi dan



kebutuhan dalam menyampaikan berbagai komunikasi. Eman, (2008:16)

mengatakan:
Pembawa acara merupakan seseorang yang mempunyai tugas

dan pekerjaan untuk memimpin upacara-dengan cara memandu serta
mengarahkan seluruh komponen acara agar dapat berjalan dengan baik dan
lancar sesuai dengan perencanaan. Adapun komponen acara biasanya
terdiri dari: (1) konsumen atau penggunanya jasa pembawa acara, (2)
para petugas/pelaksanaan acara, (3) peralatan dan perlengkapan acara, (4)
lay-out tempat acara, (5) susunan acara, dan (6) wakitu.

Didalam pengajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas VIII SMP
Negeri 6 Pekanbaru khususnya dengan materi Pelajaran Membawakan
acara dengan indikator mampu membawakan acara dan mampu
menyimpulkan tata cara protokoler pembawa acara” perlu mendapat
perhatian dan guru bidang studi bahasa Indonesia. Tidak hanya melalui teori
saja yang diberikan, guru juga harus melihat kemampuan siswa dengan
memberikan tes berupa tes lisan sebuah acara.di-depan kelas. Sehingga
siswa belajar untuk tampil berbicara di depan publik dalam sebuah
acara, serta mampu membuat susunan tata cara untuk pembawa acara

dengan baik.

Kemampuan membawakan acara harus dimiliki dan dikembangkan
oleh siswa agar siswa mampu di dalam membawakan sebuah acara. Untuk
itu, siswa harus berlatih dan berkonsentrasi di dalam membawa acara

sehingga siswa mampu membawakan acara dengan bahasa yang baik



dan benar, yang di tuntut oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal. 12 Febuari 2013 yang
penulis lakukan dilapangan dengan mewawancaral salah satu guru Bidang
Studi Bahasa Indonseia kelas VIII, di peroleh data bahwa siswa kelas
VIII SMP Negeri 6.Pekanbaru belum“mampu menguasai tentang
membawakan acara khususnya tentang tata cara protokeler pembawa
acara dengan indikator (1) membawakan acara dan segi kebahasaan, serta
(2) membawakan acara dari segi nonkebahasaan.

Berdasarkan informasi dan guru bidang studi Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 6 Pekanbaru, peserta didik kurang berantusias dalam
mengikuti pelajaran dikarenakan kurangnya percaya diri siswa untuk
memperaktekkan membawakan-acara-dijdepan kelas, dan banyaknya siswa
yang kurang paham tentang tata cara membawakan sebuah acara. Ini
ditandai dengan hasil" belajar siswa masih rendah yakni kurang dan
keriteria ketuntasan “minimal" (KKM) yang.telah ditetapkan di SMP
Negeri 6 Pekanbaru. Hasil yang diperoleh siswa rata-rata 65 untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia di semester genap, sementara nilai KKM yang
harus dicapai siswa adalah 75, sehingga masih banyak siswa yang harus
mengikuti remedial.

Penulis memperhatikan bahwa siswa kelas VIII sikap dalam
berbicara. Kesulitan-kesulitan itu menyebabkan sulitnya siswa kegiatan

berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia dalam
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menyampaikan isi hatinya, keadaan seperti ini perlu mendapatkan

perhatian.

Penulis mengamati hal tersebut sebagai. gejala yang harus di

guru ; < . Agar
pembelajara e a Nene n'siswa sebagai
subjek bela a tidak aja ari guru secara

verbal, t a leb yrestasi dan kreatif

KTSP 2006 siswa kelas VIII mendapatkan pembelajaran tentang
membawakan acara, sementara siswa tersebut masih banyak memperoleh
nilai rata-rata 65 atau dengan kata lain tidak mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang harus
dicapai oleh siswa yaitu 75, sementara nilai yang diperoleh siswa raja-rata

hanya 65.



Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
tentang Kemampuan membawakan acara yang diharapkan dapat tercapai
pada siswa kelas VI1IL 3 semester genap SMP Negeri 6 Pekanbaru untuk
kemampuan_berbahasa ada dua aspek yaitu, (1) mampu membawakan
acara dan segi kebahasaan, dan (2) mampu membawakan acara dan segi
non kebahasaan. Sesuai.kompetensi dasar’tersebut menyatakan bahwa,
siswa harus mampu membawakan acara dari segi kebahasaan dan non

kebahasaan.
Kemampuan siswa dalam membawakan acara ini dapat melatih

siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara yang dapat menunjang
siswa dalam meningkatkan keterampilan lisan dan tulisan. Dalam hal ini
siswa dituntut harus mampu memenuhi faktor penting yang harus
diperhatikans dalam ,kegiatan berbicara meliputi, kemampuan
menggunakan lafal Bahasa Indonesia yang tepat, menggunakan kosa
kata, menggunakan intonasi, memahami kalimat dan bahasa yang tepat.

Alasan peneliti. memilih judul penelitian. dengan judul "Kemampuan
Siswa Kelas VIII 3 dalam Membawakan Acara di SMP Negeri 6
Pekanbaru Tahun 2013-2014" Kkarena penulis ingin mengetahui serta
memperdalam kajian tentang kemampuan siswa didalam membawakan
acara dan bagaimana siswa membawakan acara sesuai dengan masalah
yang penulis teliti.

Penelitian ini  merupakan penelitian lanjutan. Pertama,

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Silvia mahasiswa FKIP UIR tahun



2012 dengan judul "Kemampuan Membawakan Acara Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 24 Pekanbaru Tahun pelajaran 2011/2013". Penelitian ini
mengkaji dua masalah vyaitu, 1) Berapakah tingkat kemampuan siswa
kelas VIII SMP Negeri»24 Pekanbaru dalam membawakan acara
berdasarkan aspek kebahasaan? 2) Berapakah tingkat kemampuan siswa
kelas VIII SMPN 24 Pekanbaru'dalam membawakan acara berdasarkan
aspek non kebahasaan?. Teori yang digunakan yaitu Tarigan (2008),
Wisageni (2011), Sutowo (2011), Restuti (2009) Abidin (2013), Harahap
(2006), Sukadi (1993), Rahmat (2011), Nurgiantoro (2001), Mustafa
(2006), . Hasil penelitian ini yaitu kemampuan ketepatan ucapan siswa
kelas VIII SMP Negeri 24 Pekanbaru tahun pelajaran 2011/2012 berkategori
cukup, hal ini _terlihat dan rata-rata kemampuan ketepatan ucapan yang
diperoleh nilai'2,68. (1) kemampuan penempatan tekanan; nada, durasi yang
siswa kelas VIII'SMP Negeri 24 Pekanbaru berkategori sedang, hal ini
terlihat dan rata-rata kemampuan penempatan tekanan yang diperoleh
nilai adalah 2,48. (2) kemampuan pilihan kata siswa kelas VIII SMP
Negeri 24 Pekanbaru berkategeric baik. Kesamaan penelitian
penulis dengan penelitian Silvia adalah sama-sama mengkaji tentang
kemampuan siswa membawakan acara. Perbedaan penelitian penulis
dengan Silvia yakni objek penelitian, waktu yang dilakukan penulis
dengan penelitian yang silvia lakukan. Kedua, Penelitian lain yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Liza Wati

mahasiswa FKIP UIR tahun 2011 dengan judul "Kemampuan Berbicara



Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir
dalam Bidang Studi Bahasa Indonesia Tahun Ajaran 2010/2012
masalah ini mengkaji dua masalah yaitu: (1) Bagaimanakah kemampuan
berbicara siswaskelas VIl.SMP Negeri 2 Tanah, Putih Kabupaten
Rokan Hilir dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui
kegiatan bercerita bidang studiibahasa/ Indonesia dinilai dan aspek
kebahasaan tahun.2011-2012?, (2) bagaimanakah kemampuan
berbicara siswa kelas VVII SMP Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan
Hilir dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan
bercerita bidang studi bahasa Indonesia_dinilai dan aspek
nonekebahasaan tahun ajaran 2011/2012?. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini Arsyad (1987), E. Kosasih (2008), Priggawidagda (2003),
Avriktuito (2009), Hartono /,(2005), Depdiknasy (2006), “Nur Mustafa dick

(2006), Hendri Guntur Tarigan (2008), Burhan Nurgiantoro
(2010). Hasil dan penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Tanah Putih® Kabupaten Rokan Hilir.dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaan melalui kegiatan. bercerita bidang studi bahasa
Indonesia dinilai dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan tahun ajaran
2011/2012 berkategori kurang rata-rata 3,56. Persamaan penelitian yang
penulis lakukan dengan Liza Wati yaitu sama-sama membahas
kemampuan berbahasa aspek berbicara. Adapun perbedaan penelitian

yang penulis lakukan dengan liza wati yaitu penulis berbicara membahas

10
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tentang kemampuan siswa membawakan sebuah acara, sedangkan liza
wati menceritakan kembali cerita yang didengar.

Penelitian yang dilakukan oleh kedua penelitian sebelumnya tidaklah

sumbanga dran da s ‘ v n yang ada
kaitannya ; N pe ‘ g anfaat praktisnya

antara lain;

1. dapat
oelajar mengajar
»
lajaran Bahasa
2 dalam hal memotivasi

3. Bagi sekolah: merupakan masukan dalam rangka memperbaiki
dan meningkatkan mutu pada sekolah terutama pelajaran
Bahasa Indonesia;

4. Bagi peneliti: memperdalam pengetahuan peneliti di bidang

pembelajaran Bahasa Indonesia.

11
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1.1.2 Masalah
Dan hasil latar belakang yang telah dikemukakan, dapatlah

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.1.2.1 Bag ' mpuan siswa dalam membawakan
‘ ‘!H\\“ .’a ptun sesuai

A

7 o
1.1.2. agaim € : 3 dalam

a acara dalam

1.2.1 eskripsika : terprestasikan

1.2.2 8 ampu s npulkan tata cara

1.3
Penelitian yang berjudul "Kemampuan Siswa Kelas VIII
3 alam Membawakan Acara di SMP Negeri 6 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2013-2014" termasuk ke dalam ruang lingkup pengajaran

Bahasa Indonesia terutama bahasa lisan, khususnya aspek berbicara.

12



Adapun Standar Kompetensi (SK) yakni mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi melalui kegiatan diskusi dan protokoler,
sedangkan Kompetensi Dasar (KD) pada silabus adalah membawakan
acara dengan bahasa yang.baik dan_benar serta santun dengan dua
indikator yaitu; (1) membawakan acara dengan bahasa yang baik dan
benar serta santun sesuai_dengan konteks, acara, (2) menyimpulkan tata
cara protokoler pembawa acara dalam berbagai acara.

1.3.1 Pembatasan Masalah

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006 khususnya standar kompetensi berbicara. pada semester genap
kelas VIII ada beberapa kompetensi dasar. Begitu luasnya ruang
lingkup yang Mengingat luasnya cakupan materi pembelajaran serta
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya bagi penulis, maka untuk lebik
terarahnya kajian penelitian serta tercapainya sasaran yang diharapkan
dengan optimal, maka penelitian ini perlu membatasi masalah yakni pada
kompetensi dasar kedua Membawakan Acara dengan bahasa yang baik dan
benar serta santun dengan indikator; (1)umembawakan acara dengan bahasa
yang baik dan benar serta santun sesuai dengan konteks acara, (2)
menyimpulkan tata cara protokoler pembawa acara dalam berbagaiacara.

1.3.2 Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami orientasi ini, penulis

merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang relevan dengan

masalah pokok penelitian, antara lain:

13
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1.3.2.1 Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan
dalam menguasai satu ilmu yang dapat di ukur dengan

alat evaluasi. KBBI edisi keempat (Kamus Besar Bahasa

\asa  yang

a didahului

1.3.2.5 Diksi atau pilihan kata adalah pengelompokkan kata-kata
yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan

dalam suatu situasi. (Gorys Keraf, 2006:24)
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1.3.2.6 Penempatan Tekanan yakni kemampuan siswa dalam

mempergunakan kata atau suku kata dan memberikan

tekanan kata yang tepat. (Mustafa, 2006:21).

cukup (65-74).
1.4.3 Teori

Dalam penelitian ini penulis berpegang pada teori-teori para ahli
yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang penulis laksanakan,
yaitu tentang kemampuan siswa membawakan sebuah acara dalam

berbagai acara. Teori tersebut penulis uraikan sebagai berikut:

15
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1.4.3.1 Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang

menggunakan bahasa lisan. Memiliki kemampuan berbicara

rhice #T h kemampuan
ata-kata untuk
enyampaikan
engar menerima

tekanan, dan

juncture ‘ a komunikasi

ap y ; ah lagi dengan

.& @n.oleh semua orang,
<

1aksuc adalah kemampuan

W
“nﬁ'@,ﬁ“ yang memerlukan latihan.

berbicara ye
Berdasarkan pernyataan Maidar, (1991:17):

Adapun tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi.
Agar dapat menyampaikan informasin dengan efektif, sebaiknya
pembicara betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping

juga hams dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap

pendengar.

16
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1.4.3.2 Faktor-faktor yang harus Diperhatikan dalam Membawakan

Acara dari Segi Kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan

Berbicara

ibunya. Misalnya, pengucapan e yang kurang tepat, bebas
diucapkan bebas, sebaiknya derap diucapkan derap. Contoh
lain pengucapan kan untuk akhiran —kan, misalnya dalam kata
memasukkan. Memang kita belum memiliki lafal buku,

namun sebaiknya ucapan kita jangan terlalu diwarnai oleh bahasa

daerah, sehingga dapat mengalihkan perhatian pendengar.

17
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b. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang sesuai.
Maidar Arsyad, (1991:19) mengatakan: kesesuaian tekanan,

nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tank tersendiri

ara pembicara, sehingga
pokok pembicaraan atau pesan yang disampaikan kurang
diperhatikan.  Akibatnya keefektifan =~ komunikasi  tentu

terganggu.

18
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c. Pilih Kata (Diksi)
Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Jelas

maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi

sebaliknya.
Timbul kesan seolah-olah dibuat-buat dan berlebihan. Demikian juga
sebaliknya, karena pembicara ingin turun ke kalangan pendengarnya,
maka is menggunakan bahasa yang populer atau kata-kata yang tidak
baku. Tetapi akibatnya kedengarannya juga murah dan tidak wajar.

Dalam hal ini hendaknya pembicara menyadari siapa

19



pendengarnya dan apa pokok pembicaraan dan pendengarnya, dan

menyesuaikan pilihan katanya dengan pokok pembicaraan dan

pendengarnya.

"Rl

> 2N
QS NS
“-

efektif akan
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'a . icaraannya. Susunan

penuturan Kkali ar pengaruhnya terhadap

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

keefektifan penyampaian. Seorang pembicara hams mampu
menyusun kalimat efektif, kalimat yang mengenai sasaran,
sehingga mampu menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan,
atau menimbulkan akibat. Maidar, (1991:19) mengatakan:

bahwa Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan,
perpautan, pemusatan perhatian, dan kehematan. Ciri

keutuhan akan terlihat jika setiap kata betul-betul merupakan
bagian yang padu dan sebuah kalimat. Keutuhan kalimat akan

20
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rusak karena Kketiadaan subjek atau adanya kerancuan.
Perpautan, bertalian dengan hubungan antara unsur-unsur
kalimat, misalnya antarakata dengan kata, frase dengan frase dalam
sebuah kalimat. Hubungan itu harus jelas dan logis.

Dalam pristiwa komunikasi, kalimat.mempunyai beban yang

bahasaan  sebagai  Penunjang
Keefektifan Berbicara Selain faktor kebahasaan yang
telah diuraikan berhubungan dengan kemampuan
membawakan acara, untuk menunjang keefektifan
berbicara, kita juga harus melihat faktor nonkebahasaannya

juga, di antaranya sebagai berikut:
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a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku
Dalam membawakan acara penulis mengacu kepada teori
Maidar (2002:20). Menurut Maidar (2002:20) untuk mengetahui
kemampuan  stkap -yang wajar,.tenang, dan.tidak kaku dalam
membawakan acara yaitu,

Pembicaraan yang. . tidak tenang, lesu, dan kaku tentulah akan
memberikan kesan pertama yang kurang menarik. Padahal kesan
pertama ini sangat penting untuk menjamin adanya
kesinambungannya perhatian pihak pendengar. Dari sikap yang
wajar saja sebenarnya pembicara sudah dapat menunjukkan
otoritas dan integritas dirinya. Tentu saja sikap ini sangat banyak
ditntukan oleh situasi, tempat, dan penguasaan materi.

b. Kelancaran

Maidar (2002:20) mengatakan: untuk “mengetahui kemampuan
kelancaran dalam membawakan acara yaitu:

Seorang pembicara yang lancar berbicara akan memudahkan
pendengar menangkap isi pembicaraannya. Seringkali kita
dengar pembicara, berbicara terputus-putus;” bahkan antara
bagian-bagian yang' terputus “itu diselipkan bunyi-bunyi
tertentu yang sangat mengganggu penangkapan pendengar,
misalnya menyelipkan bunyi ee, 0o, as dan sebagainya.

Faktor-faktor yang dinilai dan yang dipertanyakan terhadap siswa
berdasarkan . kedua faktor penunjang: keefektifan berbicara
mencakup yaitu:

1) Faktor kebahasan, yang mencakup:

Ketepatan ucapan

Penempatan tekanan

Nada, sendi, dan durasi yang sesuai

Pilihan kata

Ketepatan sasaran pembicara.

®oo0oTp

2) Faktor-faktor nonkebahasaan antara lain:

Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku,
Pandangan hams diarahkan kepada lawan bicara
Kesediaan mengharai pendapat orang lain
Gerak-gerik dan mimik yang tepat

Kenyaringan suara

PoooTw
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f. Kelancaran
g. Relevensi/ penalaran, dan
h. Penguasaan topik (Maidar, 1991:87)

digunakan bagi seseore g memandu program dalam sebuah
acara. Oleh sebab itu, banyak orang yang sering menggunakan kata
presenter dengan pembawa acara.

Setiap orang bisamenjadi pembawa acara. Asal bisa bicara,
usia berapapun bisa melakukannya. Belakangan bermunculan
pembawa acara cilik, baik untuk mengisi acara anak-anak atau juga

menyemarakan acara orang dewasa.

23



Seorang pembawa acara hendaknya menguasai benar
bahasa sebagai media untuk menyampaikan keinginannya dalam
menjalankan tugasnya sebagai pembawa acara. Tanpa dibekali
kepandaian dalam memerankan kepintaran dalam berbahasa, seorang
pembawa acara tidal( akan berhasil menghantarkan sebuah acara
apabila tidak memiliki-kemampuan, berbicara. Beberapa hal yang
harus diperhatikan oleh seorang pemawa acara atau presenter (MC)
mengenai bahasa:  Sutowo, (20011:24) mengatakan:

(@) Vokal harus jelas sehingga penonton bias mendengar
dengan baik, (b) harus mempergunakan bahasa sesuai
dengan tingkat kemampuan pendengarnya, (c) pandai
memilih kosa kata yang relevan dan aktual dengan acara
yang disuguhkan, (d) padat dan berisi namun kaya dengan
improvisasi yang.. sesuai..dengan acara, (e) mampu
memancing emosi penonton atau pemirsa untuk memusatkan
perhatian pada acara yang akan ditampilkan, (f) tidak
monoton, baik kualitas maupun kuantitas, (g) disesuaikan
dengan logatdan Kualitas penampilan yang barn ditampilkan
sementara pendengar dan pemirsa tidak menghendaki, (i)
pandai bervariasi dengan menggunakan berbagai bahasa yang
sesuai .dengan heterogenitas pemirsa. (j) pandai bervariasi
dengan melihat latar belakang budaya atraksi yang akan
ditampilkan, (k) memberikan kesan intelek agar terlihat lebih
profesional.

1.4.3.5 Wawasan Pembawa Acara

Menurut Eman Suherman, (2008:26) menyatakan:
Wawasan merupakan cara pandang seseorang tentang
diri dan lingkungannya. Jadi, wawasan pembawa acara
atau MC berarti cara pandang pembawa acara tentang
dirinya dan seluruh aspek yang mengintarinya. Wawasan
pembawa acara tidak boleh sempit, tetapi harus mempunyai
cakrawala pandang seluas mungkin. Dengan kata lain,
pembawa acara hendaknya dapat memandang setiap
persoalan sejauh cakcrawala. Semua yang terkait dengan
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tugas dan pekerjaan MC harus diketahuinya dengan baik.
Setiap pelaksanaan acara harus disikapi secara benar.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disebutkan bahwa

(mc) dituntut memiliki wawasan internal,.yakni tentang dirinya dan

kurang bahkan menjad arena tidak adanya pembawa
acara berwawasan yang memberikan informasi mengenai acara yang
akan ditampilkan.

Restuti (2009:775) mengatakan, "Sebelum membawakan
acara, seorang pembawa acara harus mengetahui (1) jenis dan
tujuan acara yang akan dipandunya (2) peserta atau undangan

yang akan menghandiri acara (3) kondisi tempat dan waktu
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dilangsungkan acara”. Seorang pembawa acara dalam
menjalankan tugasnya harus membedakan acara resmi dan acara tak

resmi. Dalam acara resmi, ia harus tampil secara resmi, baik dari segi

Sampel penelitian tentang "Kemampuan Siswa Kelas VIII
3 dalam Membawakan Acara Di SMP Negeri 6 Pekanbaru

Tahun Ajaran 2013-2014 sebanyak 29 siswa dari 1 kelas.

1.6 Metodologi Penenlitian

1.6.1 Metode penelitian
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Nawawi (2005:63)

menyatakan:

pemecahan masalah

Untu pulan data ini

penulis data. Teknik

pengumpula eknik observasi

dan teknik te

1.6.2.2 Teknik Tes

Suharsimi dalam Burhan Nurgiantoro (2001:59) menyatakan
"Teknik tes merupakan serentetan pertanyaan, latihan, atau alat lain yang
dipergunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok".
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Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data skor atau hasil

kemampuan siswa dalam membawakan acara dalam berbagai kegiatan

didepan kelas.

LAIAN KEMAMPUAN
@‘ AN ACARA

Interval Persentase Tingkat

Keterangan
Kepuasan
85-100 Baik Sekali
75-84 Baik
60 — 74 Cukup
40 -59 Kurang
0-39 Gagal

Sumber : Nurgiantoro, (2010:253)
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
2.1 Deskripsi Data

2.1.1 Membawakan Acara dengan Ketepatan Ucapan

kelas y 2 Kanb ' an acara.

pemecahan
masalah iti de 1 menyajikal : ambarkan basil

penelitian berdasa kta yang j A - mperoleh data

(2) pilihan kata (diksi). Sedamgkan faktor nonkebahasaan meliputi: (3) sikap
yang wajar, tenang dan tidak kaku, (4) gerak gerik dan mimik yang
tepat, dan (5) kelancaran dalam memabawakan acara. Berikuti ini
penulis sajikan hasil tes kemampuan siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 6
Pekanbaru dalam membawakan acara tahun pelajaran 2013-2014 berjumlah 29

orang yang telah ditetapkan dalam
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penentuan sumber data sebagai sampel, maka dapat digambarkan berdasarkan

penjelasan di halaman berikut ini.

2.1.1.1 Deskripsi Data.Ketepatan Ucapan

TABEL 03: VIl 3 SMP
WAKAN
INILAI
EPATAN
N Riq %
! pan
NO i 4 5
1 A 5
2 A d
3 D WS = 4
4 DitaFe.li " ERINE
5 Ec ‘o Bl = 4
6 E tari - =%
7 Fa ndifii 4
8 Fadilla | 4
9 Fah ubis | 4
10 | Fra ia | 4
11 | Gila u !
12 | lIg@ :
13 | Isromi
14 LenaD
15 | M. Alif 5
16 | Muhamma 3
17 | RioAlfasyah 4
18 | Rion Okta Mahen 4
19 | Roy Martin Harianja 3
20 Selviliana 4
21 | ShellyPurwati 4
22 | Sultan Gozi Ansyari 4
23 T. Muhammad Hafiz 3
24 | Willi Ade Saputra Aritonang 3
25 | WindiOktaviani 5
26 | WitriSuriani 4
27 Yinniah Siratrih 5
28  Yuni Angelina Sihombing 4
29 Zulvahmi 3
Jumlah 36 52 20
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Berdasarkan hasil tes yang telah ditabulasikan pada tabel 03 skripsi
ini, maka dapat dideskripsikan Kemampuan Siswa Kelas VIII 5 SMP

Negeri 6 Pekanbaru dalam Membawakan Acara Tahun Pelajaran

2013/2014 dini

aan.ur Kete :
hasil sek WRR‘.‘\ .ﬁ

Ketepat

ucapan diperoleh

Nilai 1

Nilai 2

dan terasa

SRANNAY

=
S\ )

L2
r 4

Nilai 4
Tidak ada kesalaha
Nilai 5
Ucapan atau lafal bunyi bahasa bersih, jelas tidak ada pengaruh

lafal bahasa daerah atau bahasa asing.

2.1.2 Membawakan Acara dengan Penempatan Tekanan, Nada, dan Durasi

yang Tepat
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa
kelas VIII 3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam membawakan acara.
Penulis mendeskripsikan dan memamparkan data yang telah penulis
peroleh berdasarkan penelitian.yang telah.dilakukan pada siswa kelas V111 3
SMP Negeri 6 Pekanbaru. Pada bagian pengumpulan data, penulis telah
menjelaskan. bahwa metode Tyangs digunakan sebagai pemecahan
masalah yang diteliti dengan menyajikan atau” menggambarkan hasil
penelitian berdasarkan fakta yang jelas serta untuk memperoleh data
yang objekitif.

Dalam membawakan acara ada dua faktor yang sangat diperlukan
yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Apabila di antara
kedua faktor ini tidak dapat dicapai oleh siswa maka hasil belajar tidak
terlaksanakan dengan baik-khususnya pada kemampuan membawakan acara.

Data hasil tes tentang faktor kebahasaan meliputi: (1) ketepatan
ucapan, (2) pilihan kata (diksi). Sedamgkan faktor nonkebahasaan meliputi:
(3) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, (4) gerak gerik dan mimik
yang tepat, dan (5) kelancaran dalam memabawakan acara. Berikuti ini
penulis sajikan hasil tes kemampuan siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 6
Pekanbaru dalam membawakan acara tahun pelajaran 2013-2014
berjumlah 29 orang yang telanditetapkan dalam penentuan sumber data
sebagai sampel, maka dapat digambarkan berdasarkan penjelasan di

halaman berikut ini
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2.1.2.1 Deskripsi Data Penempatan Tekanan, Nada, dan Durasi yang Tepat

TABEL 04 : HASIL TES KEMAMPUAN SISWA KELAS VIII 3 SMP

NEGERI 6 PEKANBARU DALAM MEMBAWAKAN
ACARA TAHUN PELAJARAN 2013/2014 DINILAI

DARI EK KEBAHASAAN UR PENEMPATAN
Iz D NG TEPAT
a da, dan
NO RSITAS|ISL4 :
4 5

1 Asms Lai 4
2 A
3 D 4
4 Dit 4
5 Ec
6 Em ri —_— g 4
7 Pad ) - 1 5
8 Fad mi = | - ol 4
9 Fahri Ashari Lubis =~ =
10 | Ffra a ia ] 4
11 | Gila erdan
12 | Inda am
13 Isro 3
14 | LenaDeb -
15 | M. Ali 4
16 | Muham 4
17 Rio Alfa o |* 4
18 | Rion Okta 4
19 | RoyMartinH 4
20 | Selviliana 4
21 | ShellyPurwati 4
22 | Sultan Gozi Ansyari 4
23 T. Muhammad Hafiz 4
24 | Willi Ade Saputra Aritonang 4
25 Windi Oktaviani 4
26 | Witri Suriani 4
27 Yinniah Siratrih 5
28 4
29 | Zulvahmi 3

Jumlah 24 76 10
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Berdasarkan hasil tes yang telah ditabulasikan pada Label 04
skripsi ini, maka dideskripsikan Kemampuan Siswa Kelas VIII 3 SMP

Negeri 6 Pekanbaru dalam Membawakan Acara Tahun Pelajaran

sama sekali

Nilai 2
a sedikit tepat

Nilai 3
garkan dengan
aturan nilai yang

Nilai 4
Petiggunaan penempatan tekanan/penempatan nada sudah

tepat, tetapi sekali-sekali masih tampak pengaruh ucapan asing.
Nilai 5

Penggunaan penempatan tekanan/pengaturan nada dalam

berbicara tepat sekali.
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2.1.3 Membawakan Acara dengan Pilihan Kata (Diksi)

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa
kelas VIII 3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam membawakan acara.
Penulis mendeskripsikan dan_memamparkan data yang telah penulis
peroleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V111 3
SMP Negeri 6 Pekanbaru, RPada’ bagian pengumpulan data, penulis telah
menjelaskan bahwa™ metode yang digunakan sebagai pemecahan
masalah yang diteliti dengan menyajikan atau menggambarkan hasil
penelitian berdasarkan fakta yang jelas serta untuk memperoleh data
yang objektif.

Dalam membawakan acara ada dua faktor yang sangat diperlukan
yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Apabila di antara
kedua faktor ini tidak dapat dicapai oleh siswa maka- hasil belajar tidak
terlaksanakan dengan baik khususnya pada kemampuan membawakan acara.

Data hasil tes tentang faktor kebahasaan meliputi: (1) ketepatan
ucapan, (2) pilihankata (diksi). Sedamgkan faktor nonkebahasaan meliputi:
(3) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, (4) gerak gerik dan mimik
yang tepat, dan (5) kelancaran dalam memabawakan acara. Berikuti ini
penulis sajikan hasil tes kemampuan siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 6
Pekanbaru dalam membawakan acara tahun pelajaran 2013-2014
berjumlah 29 orang yang telanditetapkan dalam penentuan sumber data
sebagai sampel, maka dapat digambarkan berdasarkan penjelasan di

halaman berikut ini :
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2.1.3.1 Deskripsi Data Pilihan Kata (Diksi)

TABEL 05 : HASIL TES KEMAMPUAN SISWA KELAS VIII 3 SMP

NEG 6 PEKANBARU DA MEMBAWAKAN'
P 3/2014 DINILAI
HAN KATA
AS |
NO A\ 'kZ') :
1 i 5
2 d
3 Fi
4
5 E i B r -
6 E A
7 F - . —— 4
8 Fadi ami W s -2 4
9 Fahri Lu i 4
10 | Fr hia
11 | Gi ra Perd
12 |In )
13 |lIsro L
14 Len i 4
15 |M.A 4
16 | Muha d
17 | RioAlfa 3
18 | Rion Okta 4
19 [ Roy Martin 3
20 | Selviliana 3
21 Shelly Purwati 3
22 | Sultan Gozi Ansyari 4
23 | T.Muhammad Hafiz 4
24 | Willi Ade Saputra Aritonang 4
25 | Windi Oktaviani 4
26 | Witri Suriani 3
27 Yinniah Siratrih 5
28 | Yuni Angelina Sihombing 4
29 | Zulvahmi 4
Jumlah 45 48 10
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Berdasarkan hasil tes yang telah ditabulasikan pada tabel 05
skripsi ini, maka dapat dideskripsikan Kemampuan Siswa Kelas VIII 3

SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam Membawakan Acara Tahun Pelajaran

Nilai 1

Nilai 2

Nilai 3

Nilai 4

.l A )

<
“!‘.

Nilai 5

situasi, kondisi dan status pendengar sehingga tidak terdengar
kejanggalan.
2.1.4 Membawakan Acara dengan Sikap yang Wajar, Tenang, dan Tidak
Kaku
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa

kelas VIII 3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam membawakan acara.
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Penulis mendeskripsikan dan memamparkan data yang telah penulis

peroleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V111 3

SMP Negeri 6 Pekanbaru.

Pekanbaru dalam membawakan acara tahun pelajaran 2013-2014
berjumlah 29 orang yang telanditetapkan dalam penentuan sumber data
sebagai sampel, maka dapat digambarkan berdasarkan penjelasan di

halaman berikut ini
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2.1.4.1 Deskripsi Data Sikap yang Wajar, Tenang dan Tidak Kaku

TABEL 06. : HASIL TES KEMAMPUAN SISWA KELAS VIII 3

SMP NEGERI 6 PEKANBARU DALAM
MEMBAWAKAN ACARA TAHUN PELAJARAN

3/2014 DINILAI DA ASPEK NON
K N UNSUR YANG WAJAR,
a idak kaku

1 n 4
2 Andi ad

li j 4
4 Di 4
5 Ec
6 Em - —
7 Fa i —§ % 4
8 Fa s b o 4
9 Fah FLUDIS . -
10 | Ffr shia W — ~4 1}~
11 | Gil ra Perda \
12 | Ind i ma I
13 | Isromi tri A |
14 | Lena g
15 |M.A - 4
16 | Muha
17 | Rio Al 4
18 [ Rion Ok o . 4
19 | Roy Marti i 3
20 | Selviliana 4
21 | Shelly Purwati 3
22 | Sultan Gozi Ansyari 4
23 | T.Muhammad Hafiz 3
24 | Willi Ade Saputra Aritonang 4
25 | Wincli Oktaviani 4
26 | Witri Suriani 4
27 | Yinniah Siratrih 5
28 | Yuni Angelina Sihombing 4
29 | Zulvahmi 3

Jumlah pD 56 5

39




N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Berdasarkan hasil tes yang telah ditabulasikan pada tabel 05

skripsi ini, maka dapat dideskripsikan Kemampuan Siswa Kelas VIII 3

Nilai 1

Nilai 2

idak tepat dan

L 3 ) )

Nilai 3

"
|-
2
=
)
o
<
IS
S
Q
3
L.
D
-

Nilai 4

dalam berbicara.

Nilai 5
Bila siswa telah menunjukkan sikap yang benar-benar wajar,

tenang, dan tidak kaku sehingga penonton akan merasa terkesan.
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2.1.5 Membawakan Acara dengan Kelancaran

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa
kelas VIII 3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam membawakan acara. Penulis
mendeskripsikan dan. memamparkan data yang telah penulis peroleh
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII 3 SMP
Negeri 6 Pekanbaru. .Pada bagian pengumpulan data, penulis telah
menjelaskan bahwa metode yang digunakan sebagai pemecahan
masalah yang diteliti dengan menyajikan atau menggambarkan
hasil penelitian berdasarkan fakta yang jelas serta untuk memperoleh
data yang objektif.

Dalam membawakan acara ada dua faktor yang sangat diperlukan
yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Apabila di antara
kedua faktor int tidak dapat ‘dicapairoleh“siswa maka. hasil belajar tidak

terlaksanakan dengan baik khususnya pada kemampuan membawakan acara.

Data basil tes tentang faktor kebahasaan meliputi: (1) ketepatan
ucapan, (2) pilihan kata (diksi). Sedamgkan faktor nonkebahasaan meliputi:
(3) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, (4) gerak gerik dan mimik
yang tepat, dan (5) kelancaran dalam memabawakan acara. Berikuti
ini penulis sajikan hasil tes kemampuan siswa kelas VIII 3 SMP Negeri
6 Pekanbaru dalam membawakan acara tahun pelajaran 2013-2014
berjumlah 29 orang yang telanditetapkan dalam penentuan sumber data
sebagai sampel, maka dapat digambarkan berdasarkan penjelasan di

halaman berikut ini:
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2.1.5.1 Deskripsi Data Kelancaran

TABEL 07 : HASIL TES KEMAMPUAN SISWA KELAS VIII 3
SMP NEGERI 6 PEKANBARU DALAM
MEMBAWAKAN' ACARA TAHUN PELAJARAN

3/2014 DINILAI DA ASPEK
N SAAN UNS ARAN
NO !
4 5
2 [
3 d
4 a m
5 a 4
6 Emmi
7 F n 4
8 F
9 F r 1 g !
10 Ff —y -t
11 | Gi a =7 .
12 In anti i
13 Isr i iA
14 | Le
15 M. 4
16 | Mu
11 Rio
18 Rion a 4
19 [RoyM
20 Selvilia ’ 3
21 | ShellyPur 3
22 Sultan Gozi i 5
23 T. Muhammad 3
24 | Willi Ade Saputra Ari 3
25 Windi Oktaviani 4
26 Witri Suriani 3
27 Yinniah Siratrih 5
28 | Yuni Angelina Sihombing 3
29 Zulvahmi 3
Jumlah 63 20 15
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Berdasarkan hasil tes yang telah ditabulasikan pada tabel 06
skripsi ini, maka dapat dideskripsikan Kemampuan Siswa Kelas VIII 3

SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam Membawakz

Acara Tahun Pelajaran

Nilai 1

Nilai 2

Nilai 3

Nilai 4

Nilai 5
Pembicara sangat lancar, baik dan segi penguasaan isi maupun

bahasa.

2.2 Analists Data
Berdasarkan deskripsi data yanag telah dipaparkan mengenai

kemampuan siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam
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membawakan acara thaun pelajaran 2013/2014, maka penulis
menyajikan basil tes data yang telah dinilai meliputi, meliputi dua faktor,

dan faktor nonkebahasaan

durasi ya

faktor na

wajar, te

membawa

2.2.1. Ana

Unsur Kete

siswa yang berkemampuan cukup yaitu pada nilai 3 sebanyak 12 dari
29 siswa yaitu pada no 2, 4, 6, 11, 12, 13, 14, 16, 19, 23, 24, 29 dan siswa
yang mendapat nilai 2 dan 1 tidak ada.

Siswa yang berkemampuan sangat baik pada aspek kebahasaan
unsur ketepataan ucapaan saat membawakan acara adalah siswa yang

mengucap vocal dan konsonan tidak terjadi salah ucapan yang mencolok,
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dalam artian kata yang diucapkan sudah mendekati ucapan standar
kebahasaan.

Adapun kesalahan-kesalahan mengucapkan vocal yang kurang
tepat misalnya, mengucapkan vokal /6/ keras dan /e/ lemah pada kata
kepada (le/ keras), sejahtera (le/ keras), majelsi (/6/ lemah), dan
pengucapan konsonan ./syf-'dibaca /s/ pada’ Kata syukur, konsonan /kh/
dibaca /h/ pada kata khusus. Kesalahan seperti ini kadang kala siswa salah
dalam pengucapannya,» akan tetapl kesalahan tersebut tidak begitu
mencolok karena masih bisa dipahami oleh pendengar. Berdasarkan
bobot nilal yang digunakan, maka siswa yang berkemampuan sangat
baik yaitu siswa yang memperoleh nilai 5.

Siswa berkemampuan yang sangat baik di dalam ketepatan
ucapan saat membawakantacara apabila-pengucapan dipengaruhi oleh
ucapan asing (daerah) serta adanya kesalahan ucapan, tetapi tidak
menyebabkan ‘kesalah pahaman pada pendengar. Misalnya pada
pengucapan vokal /6/ keras dan /e/ lemah pada kata sekolah /e/ keras,
sesuatu /e/ lemah, pengucapan vokal /a/ dibaca /e/ pada kata saya, dan
pengucapan konsonan /z/ dibaca /j/ pada kata izin dan konsonan /f/
dibaca /p/ pada kata staf. Walupun kesalahan ucapan tersebut sering
dilakukan siswa =nun tidak juga menimbulkan kesalah pahaman
pendengar. Berdasarkan bobot nilai yang digunakan maka siswa yang
berkemampuan baik yaitu siswa yang memperoleh nilai 4 dan siswa

yang berkemampuan cukup yaitu siswa yang mendapat nilai 3.
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Untuk mendapat frekuensi dan presentase hasil tes kemampuan kelas
VIIL.3 SMP NEGERI 6 PEKANBARU dalam membawakan acara
tahun pelajaran 20

014 pada aspek kebahasaan unsur ketepatan dapat

n\\

| WAL IE

A=) -

A

2 -
1 -
Jumlah 29 100%
Keterangan
F : Frekuensi
% : Persentase

Berdasarkan tabel 08 di atas dapat dilihat bahwa predikat

kemampuan siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam
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membawakan acara pada unsur ketepatan ucapan menempati urutan
pertama adalah bergategori sangat baik dengan jumlah 4 orang atau
13,80% dan 29 siswa responden. Urutan Kkedua adalah
berkategori baik dengan jumlah 13 orang atau 44,83% dan 29
siswa responden. Urutan ketiga berkategori cukup dengan jumlah 12 orang
atau 41,37% dari 29 siswa_responder.” Predikat kemampuan kurang dan

gagal pada unsur ketepatan ucapan tidak ditemukan dalam penelitian ini.

2.2.2 Analisis Kemampuan Membawakan Acara Aspek Kebahasaan
Unsur Penempatan Tekanan, Nada, Durasi yang Tepat
Berdasarkan tabel 04 dapat dijelaskan analisis Kemampuan
Membawakan Acara aspek kebahasaan unsur Penempatan Tekanan,
Nada, Durasi yang Tepat yaitu: siswa berkemampuan baik sekali
adalah siswa yang mendapat.nilai 5 sebanyak 2 orang dari 29 siswa
yaitu nomor7, 27. Siswa yang berkemampuan baik yaitu siswa yang
mendapat nilai 4 sebanyak 19 orang dari 29 siswayaitu nomor 1, 3, 4,
6, 8, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28. Siswa yang
berkemampuan cukup yaitu siswa.yang mendapat nilai 3 sebanyak 8
orang dari 29 siswa yaitu nomor 2, 5, 9, 11, 12, 13, 14, 29. Siswa yang
berkemampuan kurang dengan nilai 2 dan siswa yang gagal dengan nilai 1
tidak ditemukan dalam penelitian
Siswa yang berkemampuan baik sekali dalam penempatan tekanan,
nada dan durasi yang tepat dalam membawakan acara sudah tepat

sekali dan tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang dapat mengganggu
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pemahaman pendengar. Berdasarkan bobot penelitian yang dipakai,
yang berkemampuan baik sekali adalah siswa yang memperoleh nilai 5.

Siswa yang berkemampuan baik dapat dikatakan, apabila siswa
tersebut dalam penggunaan penempatan tekanan, nada, dan durasi yang
tepat, tetapi sekali-sekali masih tampak pengaruh ucapan asing (daerah)
yang biasa mereka gunakan-dalam kehidupan, sehari-hari. Walaupun
demikian, pengaruh-pengaruh bahasa daerah tersebut tidak
mengganggu = pendengar dalam memahami proses komunikasi
melalui kegiatan membawakan acara, sehingga dapat berlangsung
efektif dan _lancar. Berdasarkan bobot penelitian yang dipakai
yang berkemampuan baik adalah siswa yang memperoleh nilai 4.

Siswa yang berkemampuan cukup apabila dalam penempatan
tekanan kadang-kadang- t-terjadi _kesatahan  dalam_ = menggunakan
penempatan tekanan, tetapi tidak mengganggu komunikasi. Para siswa
yang seperti ini tidak ada pengaruh ucapan asing yang memaksa orang
mendengarkan dengan teliti, dan juga tidak terjadi kesalahan besar dan
menyulitkan pemahaman, sehingga.menghendaki pebicara selalu untuk
diulang. Kemampuan siswa ini belum mendekati standar. Berdasarkan
bobot penilaian yang dipakai, yang berkemampuan cukup adalah siswa
yang memperoleh nilai 3.

Untuk mendapat frekuensi dan presentase hasil tes kemampuan kelas

VI1I1.3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam membawakan acara tahun ajaran
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2013/2014 pada aspek kebahasaan unsur penempatan tekanan, nada, dan

durasi yang tepat dapat dilihat di bawabh ini.
TABEL 09 FREKUENSI DAN PRESENTASE HASIL TES

KEM AN SISWA KEL .3 SMP NEGERI 6
P N ACARA
ASPEK
ANAN,
RSITAS ISLY
No iKat n nan, I %
5 al n gaturan 6,90%
4 [ gq:un eném nempatan 65,52%
~sudah tepat, -sgkali masih
uh_u i
3 i memaksa 27,58%
Mg . lah dalam
ran nilai yang
a an
o, L]
2 Kurang a anan/ pengaturan
S percakapan
1 Gagal Penggunaan penempatan tekanan/ pengaturan
nada sama sekali tidak tepat walau dalam
percakapan sederhana sekalipun
Jumlah 29 100%
Keterangan
F :Ftekuensi

% : Presentase
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Berdasarkan tabel 09 di atas dapat dilihat bahwa predikat

kemampuan siswa kelas VIII.3 SNP Negeri 6 Pekanbaru dalam

AL

responden. Urt 3 orang atau
27,58% dz p kurang dan
gagal pade E 3 enelitian ini.
2.2.3 Anal = Kebahasaan
Unsu ﬂr a
S % Kemampuan

a (Diksi) yaitu:

32
5 N
Q

]

5

=4

5

(@) ]

=
L
N
~
%
73
S
S
<
o
S
«

orang dari 29 siswa yaitu nomor 7, 8, 9, 14, 15, 18, 22, 23, 24, 25, 28, 29.
Siswa yang berkemampuan cukup yaitu siswa yang mendapat nilai 3
sebanyak 15 orang dari 29 siswa yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 13,
16, 17, 19, 20, 21, 26. Siswa yang berkemampuan kurang dengan nilai 2

dan siswa yang gagal dengan nilai 1 tidak ditemukan dalam penelitian ini.
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Siswa berkemampuan baik sekali pada aspek kebahasaan unsur
pilihan kata (diksi) diartikan ketika seorang siswa dapat menggunakan
kata-kata yang tepat.dan bervariasi, sesuai dengan situasi, kondisi dan
status pendengar, sehingga tidak terdengar kejanggalan maupun terjadi
kesalahan-kesalahan terhadap pemahaman pendengar: Berdasarkan bobot
nilai yang digunakan maka.-'siswa yang berkemampuan baik sekali yaitu

siswa yang memperoleh nilai 5.

Siswa berkemampuan baik pada aspek kebahasaan unsur
pilihan kata (diksi) diartikan ketika penguasaan kata seorang siswa
tersebut sudah tepat, hanya ada sekali-kali kata yang diungkapkan kurang
tepat, tetapi tidak menghamburkan arti atau pun tidak menimbulkan
kesalah pahaman terhadap pendengar. Misalnya pilihan kata yang kurang
tepat ketika siswa membawakan, acara terdengar pada kalimat :"kepada
Ibu... kami persilahkan dengan segala hormat“sebaiknyalbu... kami
persilahkan. Kalimat lainnya “"untuk mempersingkat waktu, baiklah acara
ini kita mulai” sebaiknya kata mempersingkat pada kalimat di atas
seharusnya menggunakan kata menghemat. Dan kalimat "pertama-
tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT
"sebaiknya kata pertama-tama pada kalimat di atas seharusnya
menggunakan kata pertama atau paling utama, dan panjatkan pada
kalimat tersebut seharusnya menggunakan kata mengucapkan.
Berdasarkan bobot nilai yang digunakan maka siswa yang

berkemampuan baik yaitu siswa yang memeperoleh nilai 4.
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Siswa berkemampuan cukup pada aspek kebahasaan unsur
pilihan kata (diksi) cukup, hanya kurang bervariasidan sedikit

berlebihan, tetapi .tidak menimbulkan kejanggalan bagi pendengar.

Oka ?\ﬁgghsd ISMMWQ da tempat
dipersilahka i 2 K 0 . Kalimat
berlebihan ser o akan, walau

kalimat itu . ot 2janggalan bagi

pendengar. Be . s t nilai yan 1 aka siswa yang
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TABEL 10. FREKUENSI DAN PERSENTASE HASIL TES
KEMAMPUAN KELAS VIII.3 SMP NEGERI 6
PEKANBARU DALAM MEMBAWAKAN ACARA
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 PADA ASPEK
KEBAHASAAN UNSUR PILIHAN KATA

.t

N wav P "'@0

%

6,90%

gw"ﬂ‘i‘ 5

4
»
=
jala
&7 41,38%
)
o
A

51,72%

100% _

il
Kd
o
crﬁ:
-
e
v

53




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan kemampuan tabel 09 di atas dapat dilihat
bahwa predikat kemampivan siswa kelas VII1.3 SMP Negeri 6

Pekanbaru dalam m awakan acara pada r pilihan kata

(diksi)
sekali
responde
orang at

berkatego

baik sekali mendapat nilai 5 sebanyak 1 orang dari 29 siswa yaitu
pada nomor 27. Siswa yang berkemampuan baik adalah siswa yang
mendapat nilai 4 sebanyak 14 orang dan 29 siswa yaitu pada nomor
1,3,4,7,8, 15, 17, 18,20,22, 24, 25, 26, 28 dan

siswa yang berkemampuan cukup mendapat nilai 3 sebanyak 14
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orang dan 29 siswa yaitu pada nomor 2, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13,14,
15, 16, 19, 21, 23, 29 dan siswa yang mendapat nilai 2 dan 1 tidak

ada.

pada aspek

TSSO Y -

siswa yang

nilai 5.

sikap dap
wajar, tenan

cukup sopan.

Siswa yang be . 1spek nonkebahasan

unsur sikap yang wajar, tene dak kaku dapat diartikan
apabila pembicara sudah menunjukkan sikap yang wajar, tenang
tetapi sedikit kaku. Berdasarkan bobot nilai yang digunakan, maka
siswa yang berkemampuan cukup yaitu siswa yang memperoleh

nilai 3.
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Untuk mendapat frekuensi dan presentase hasil tes

kemampuan kelas VIII.3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam
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TABEL11 FREKUENSI DAN PRESENTASE HASIL TES

N ueeyesndidg

ISJ9AIU

L Se

KEMAMPUAN SISWA KELAS VI11.3 SMP NEGERI 6
PEKANBARU DALAM MEMBAWAKAN ACARA
TAHUN  PELAJARAN 2013/2014 UNTUK ASPEK
NONKEBAHASAAN UNSUR SIKAP YANG WAJAR,

nenj wejs

Nilai F %
\
1 Baik Sekali 1 3,46%
o
'gz Baik dan | 14 48,27%
o isi
[ 23 Cukup 14 48,27%
= '
e r
o4 Kurang jar, dak tepat
< P
. g <
: e,
=5 Gagal 3 -
29 100%

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa predikat

kemampuan siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam

membawakan acara pada aspek nonkebahasaan unsur sikap yang wajar,
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tenang, dan tidak kaku menempati urutan pertama adalah berkategori baik
sekali dengan jumlah 1 orang atau 3,46% dari 29 siswa responden. Urutan

kedua adalah berkategori baik dengan jumlah 14.orang atau 48,27% dan

17, 19, 20, 21, 23, 24, 26,

siswa yang berkemampuan kurang

dan gagal dengan nilai 2 dan 1 tidak ada.

Siswa yang berkemampuan baik sekali pada aspek nonkbahasaan
unsur kelancaran adalah siswa dalam membawakan acara selalu lancar,
baik dari segi penguasaan isi maupun bahasa sehingga menarik

perhatian pendengar.
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Berdasarkan bobot nilai yang digunakan maka siswa yang
berkemampuan baik sekali yaitu siswa yang memperoleh nilai 5.
Siswa dengan

kemampuan baik ada siswa yang mampu

» g
‘1 nkebahasaan

el

maka siswa

Untuk menda Q Q ’ resentase hasil tes kemampuan
““

kelas VI11.3 SMP Negeri 6 alam membawakan acara tahun
pelajaran 2013/2014 pada aspek nonkebahasaan unsur kelancaran dapat

dilihat di bawabh ini.
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TABEL 12 FREKUENSI DAN PRESENTASE HASIL TES
KEMAMPUAN SISWA KELAS VIIL.3 SMP
NEGERI 6 PEKANBARU DALAM
MEMBAWAKAN ACARA TAHUN PELAJARAN

% :Presentase

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa predikat
kemampuan siswa kelas VIIL.3 SMP Negeri 6 Pekanbaru dalam

membawakan acara pada aspek nonkebahasaan unsur kelancaran
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menempati urutan pertama yaitu kategori balk sekali dengan jumlah 3
orang atau 10,35% dari 29 siswa responden. Urutan kedua adalah
7,24% dari 29 siswa

berkategori baik dengan jumlah 5 orang ata

72,42% dari 29 ang dan

gagal pa

penulis - np ertinggi yaitu
(1) Pene ana a, durasi yan etepatan ucapan,
(3)Pilihan kata (Dik Sikap yang waj Jak kaku, (5)

Kelancara
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No

TABEL 13 : PEROLEHAN NIKAI KESELURUHAN HASIL TES
KEMAMPUAN MEMBAWAKAN ACARA SISWA
KELAS VIIL.3 SMPN 6 PEKANBARU TAHUN
AJARAN 2013/2014

Kategori

Baik
Cukup
Kurang

Kurang

Kurang
g
Vi)
=)
o
L

tentang perolehan nilali

tekanan, nada, durasi yang tepa pati urutan pertama dengan jumlah
keseluruhan 110 dan rata-rata 3,80, Ketepatan ucapan dengan jumlah
keseluruhan 108 dan rata-rata 3,73, Pilihan kata (diksi) dengan jumlah
keseluruhan 104 dan rata-rata 3,59, Sikap yang wajar, tenang dan tidak

kaku dengan jumlah keseluruhan 103 dan rata-rata 3,56, Kelancaran

dengan jumlah keseluruhan 98 dan rata-rata 3,38.
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2.3 Interprestasi Data

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada setiap label

kemampuan me vakan acara Yyang

Dalam analisis data Kemampuan ketepatan ucapan yang
dimaksudkan dengan baik sekali asalah apabil seorang siswa dalam
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa sudah standar dan pengucapan sudah
dapat dipahami oleh pendengar, misalnya kepada, dan sejahtera.

Dalam mengucapkan kata tersebut siswa sudah mengatalcannya,

siswa sudah dapat membedakan antara /e/ lemah dan "e" keras, tidak
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menambah danmengurangi kata. Bagi siswa yang berkemampuan

baik sekai ini melakukan kesalahan tidak lebih dari dua kali.

gugup, mq atau digz \ at dan pengaruh
konsonan
tersebut
syukur dibaca s I, pac Cun oer capa okal maupun
konsonan siswa 3 \ ad salahan sedikit.
Pengucapa

secara terus

mengakibatkan kesalahan pemahaman. Misalnya dalam pengucapan bunyi-
bunyi bahasa masih dipengaruhi ucapan asing (bahasa daerah). Misalnya
dalam pengucapan /e/ lemah dan "e" keras pada kata kepada pengaruh
ucapan asing (bahasa daerah) pada sebagian siswa dapat tetapi tidak terlalu

banyak kesalahan, hanya sedikit kesalahan.
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2.3.2 Kemampuan menggunakan penempatan tekanan, nada, durasi

yang tepat

ekanan, nada,

A

t;\‘ﬁ*

ampuan

itemukan

ANy

penempatz

sekali ada

tidak ada

5
ARG

Tekanan-tel

siswa yang

dari dua kali.
Analisis penemptan
tekanan, nada dan du mampuan baik adalah

apabila menggunakan pene anan atau pengaturan nada
sudah tepat, akan tetapi masih terdengar adanya pengaruh bahasa
daerah (bahasa ibu). Pengaruh bahasa daerah (bahasa ibu) tidak
menggangu pendengar dalam memahami apa yang disampaikan pembicara

dalam memahami proses komunikasi melalui kegiatan membawakan

acara.
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Analisis data kemampuan menggunakan penempatan tekanan, nada,
sendi dan durasi yang tepat dalam kemampuan cukup adalah apabila dalam
penempatan tekanan

atau pengaturan nada dang-kadang terjadi

kesalahan am me el [ anan atau

yang

mengguna

dengan ba

yang sedar : > : embicara yang

disampaikan.

Hasil : kata (diksi) dengan
kemampuan baik adalah ape menggunakan pilihan kata
(diksi) dan ungkapan kadang-kadang tidak tepat, tetapi tidak
mengaburkan arti pembicaraan dan juga tidak menimbulkan kesalahan
pemahaman pendengar.

Hasil analisis kemampuan pilihan kata (diksi) dengan kemampuan

cukup adalah setiap menggunakan pilihan kata yang salah,

66



percakapan jadi terbatas kama kata yang dipakai kurang tepat,
sehingga terjadi kesalahan pemahaman terhadap pendengar dengan
pembicara tentang isiamembawakan acara yang telah disampaikan.

2.3.4 kemampuan_menggunakan sikap yang wajar, tenang dan tidak
kaku dalam membawakan acara.

Hasil dari analisis:dari sikap tang/wajar, tenang dan tidak kaku
dalam membawakan acara temyata tingkat kemampuan siswa ada yang
bekemampuan baik sekali, baik dan cukup. Analisis data kemampuan
sikap yang dimaksud dalam kemampuan baik sekali adalah apabila
siswa telah menunjukan sikap yang wajar dan tidak kaku, sehingga
membuat pendengar berkesan terhadap ~ penampilannya
didepan.Analisis kemampuan sikap yang dimaksud dengan
kemampuan baik adalah>apabila siswa sudah menunjukan sikap yang
wajar dan tidak kaku dalam membawakan acara. Dalam analisis data
kemampuan sikap yang dimksud dengan kemampuan cukup adalah
apabila siswa sudah menunjukan sikap yang wajar dan tidak kaku, tetapi
sedikit kaku dalam berbicara (membawakan acara).

2.3.5 kemampuan menggunakan kelancaran dalam membawakan acara
Hasil dan analisis tentang kemampuan kelancaran dalam

membaakan acara temyata tingkat kemampuan siswa ada yang

berkemmpuan baik sekali, baik dan cukup. Sedangkan siswa yang

berkemampuan kurang dan gagal tidak ditemukan dalam penelitian ini.
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Hasil analisis data tentang kelancaran siswa yang mencapai
kategori baik sekali adalah apabila dalam berbicara terlihat dengan
dalam kelancaran

lancar, halus dan tidak ada kelihatan keraguan

siswa yang
ampil sebagai
berbicara
kadang kadang juga

masih kura
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BAB |1l KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis yang dilakukan pada bab 11

4 berdasarkan

aspek no ah c maka hipotesis
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

mengam 2Ca at, kare h 29 orang

memiliki teknik tes

penelitian kemampuan berbicara (membawakan acara) siswa, sehingga
untuk menentukan penelitian terhadap kemampuan siswa penulis

merasa sedikit ragu-ragu dan akibatnya rasa kurang puas.
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4.2 Saran
Seperti layaknya sebuah penelitian pada akhir tulisan ini,

penulis mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan

penelitian ini. dijadikan sebagai

‘!m\\\ ». o o
]

4.2.2 Diharapkan kepa a dapat menyajikan
materi

tentang berbicara khususnye pawakan acara serta mampu
mencontohkan tentang cara membawakan acara, hal-hal yang diperhatikan
dalam membawakan acara, aspek-aspek yang menunjang saat

membawakan acara di depan umum. Tentu saja untuk menguasai ilmu

tersebut perlu buku-buku yang mendukung.
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4.2.3 Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia agar selalu melatih

kemampuan berbicara siswa. Agar siswa kepercayaan diri.
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